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SEPATAH KATA PENERBIT

Buku ini semulanja adalah rangkaian tjeramah Tentang Marx-~
isme jang diberikan oleh Kawan D.N. Aidit, Ketua CC PKI di-
hadapan para peserta Latihan Kemiliteran Peqawaz Sivil (LKPS)
Departemen Luarnegeri Republik Indonesia dalam bulan Februari
1962. Dalam tjeramah?® itu naskah rangkaian tjeramah ini sebagian
dibatjakan dan sebagian lagi diuraikan pokok?nja.

Dengan seizin pengarangnja, Akademi llmu Sosial Aliarcham
memutuskan untuk membukukan naskah rangkaian tjeramah i
selengkapnja' setelah’ diadakan - penjempurnaan - cleh pengarang,
baik mengenai redaksinja maupun mengenai penguraian beberapa
masalah. Tulisan Kawan D.N. Aidit — Ketua Dewan Kurator dan
Dosen Luarbiasa Akademi Aliarcham — merupakan bahan-pela-
djaran penting bagi para mahasiswa Akademi Aliarcham, terutama
karena karja® klasik tentang Marxisme-Leninisme kebanjakan. ma-
sih terdapat dalam bahasa asing dan djumlah peredarannja dmegerl
kitapun sangat terbatas.

Pembukuan rangkaian tjeramah itu akan sangat membantu
pula untuk menjebarkan pengertian jang tepat tentang Marxisme-
Leninisme dikalangan masjarakat jang luas di Indonesia, pengerti~
an bahwa Marxisme-Leninisme adalah ilmu masjarakat jang telah
berakar dan tumbub dibumi kita sendiri, Semakin luas dan semakin
repat Marxisme~Leninisme difahami, maka semakin lantjarlah usaha
untuk , meng-Indonesiakan” Marxisme-Leninisme. Ini akan men-
dorong lebih madju perkembangan ilmu sosial jang progresif di-
negeri kita dan memperbesar pengabdiannja kepada penjelesaian
tuntutan® Revolusi Agustus 1945 sepenuhnja, kepada pelaksanaan
Manipol dengan konsekwen,

Akademi llmu Sosial Aliarcham

Dijakarta, Mel 1962,



_ PENGANTAR UNTUK TJETAKAN II

~° Berhubung dengan banjaknja permintaan akan buku Tentang
Marxisme, maka Akademi llmu Sosial Aliarcham telah memutus-
kan® untuk menerbitkan: Tjetakan Il dari buku tersebut:

Pada pokoknja dalam tjetakan II ini tidak diadakan peru-
bahan?, ketjuali beberapa perubahan redaksionil jang dilakukan
oleh penulisnja.

Akademi Ilmu Sosial Aliarcham

Djakarta, November 1%$62

PENGANTAR

Vara Saudara jang terhormat,

Mengadakan tjeramah dihadapan petugas? Departemen Lua--
negeri bagi saja ini bukanlah jang pertama kalinja. Pada tanggal
8 April 1961, atas permintaan Sdr.-Menteri Luarnegeri Dr. Suban-
drio saja telah memberikan tjeramah dihadapan konferensi Kepala?
Perwakilan Republik Indonesia di Asia-Pasifik dan Afrika Timur
Tengah, Saja mengutjapkan. banjak terimakasih atas kesempatan?®
ini, dan saja mempunjai kejakinan bahwa dengan bekerdjasama
demikian ini, kita akan dapat lebih banjak menjumbangkan segala
jang- baik kepada urusan bangsa dan Rakjat kita. ’

Saja diminta oleh Dr, Subandrio untuk menguraikan dihadap-
an Sdr.? Tentang Marxisme. Satu tema jang sangat luas. Apa jang
dapat saja lakukan untuk mementhi permintaan jang memang pada
tempatnja ini dalam keadaan singkatnja waktu untuk mempersiap-
kan diktat dan terbatasnja djam tjeramah ? Dalam waktu beberapa
hari ini saja telah mengumpulkan kembali tjatatan? jang lama mau-
pun jang baru tentang studi mengenai Marxisme-Leninisme, me-
njusunnija’ setjara sistimatis agar dapat menghidangkannja kepada
Sde.? jang perlu?® sadja, tetapi menjeluruh, dalam beberapa kali
tjeramah.

Saja menjetudjui pendirian Dr. Subandrio bahwa petugas®
Departemen jang dipimpinnja harus mempeladjari Marxisme, ter-
lepas dari apakah mereka menjetudjui atau tidak menjetudjui
Marxisme. Saja kira, kita semua sependapat, bahwa upntuk me-
njetudjui atau tidak menjetudjui sesuatu, orang harus mengetahui
apa jang disetudjui atau tidak disetudjuinja itu, dan itu hanja bisa
dengan mempeladjarinja sungguh® Sekarang memang kita sering
menghadapi jang aneh?. Ada orang jang setudju kepada Marx-
isme, tetapi tidak mengetahui apa Marxisme itu sebenarnja, se-
hingga ada kalanja terdjadi, bahwa jang mereka kira Marxisme
itu djustru adalah lawan daripada Marxisme. Dan banjak orang
jang menentang mati*an Marxisme, tetapi tidak mengetahui dan
malahan samasekali tidak pernah mempeladjari Marxisme, atau
djika mempeladjarinja tidak dari buku? Marxis tapi dari buku®
musuh? Marxisme atau renegad? Marxisme. Sering terdjadi, bahwa
musuh? Marxisme menjerang apa jang dikiranja Marxisme, tetapi
sebenarnja mereka telah menjerang apa jang djuga diserang oleh



kaum Marxis. Misalnja, djika mereka menjerang materialisme,
biasanja jang mereka serang jalah materialisme Feuerbach atau
materialisme vulger, tetapi mereka mengira bahwa jang diserangnja
adalah materialisme Marx, Sungguh sangat memalukan, bahwa ma-
sith ada sadja orang? jang suka berbitjara pandjanglebar dan me-
nulis buku? tebal tentang sesuatu jang tidak diketahuinja.

Tetapi persetudjuan saja tidak terbatas disitu. Saja menjetu-~
djui pendirian Dr. Subandrio agar pendjabat? negara jang ‘ber:
tanggungdjawab mempeladjari -Marxisme, dengan ‘alasan bahwa
Marxisme' tidak ‘hanja bukan barang selundupan di Indonesia,
tetapi-sestiatu-jang.sah, karena konsepsi Nasakom adalah peng-
akuan hakhidup bagi Marxisme dinegeri kita, sebagaimana djuga
halnja dengan hakhidup bagi Nasionalisme dan -Agama. Oleh ka-
rena.itu, menurut pendapat saja, soal mempeladjari Marxisme 'di-
negeri kita, disamping sangat perlu untuk menambah pengetahuan
guna memahami berbagai gedjala internasional, menghadapi ke-
njataan adanja negara® sosialis atau gerakan klas buruh sedunia,
adalah sangat perlu pula untuk memahami gedjala? nasional, untuk
merealisasi - aspirasi? nasional kita, untuk merealisasi gagasan Na-
sakom, Gotongrojong. dan- Sosialisme Indonesia. :

Seperti sudah saja katakan dalam tjeramah saja: tanggal -8
April tahun jang lalu, Marxisme di Indoaesia sudah mendjadi ke-
njataan sedjarah, kenjataan sosiologis, kenjataan politis. Marxisme
tumbuh sudah lama dinegeri kita, jaitu sedjak tahun 1914 dengan
berdirinja Perhimpunan Sosial Demokratis Hindia (PSDH, Indische
Sociaal ‘Democratische Vereniging — ISDV) jang dalam bulan
Mei th. 1920 mendjadi PKI. Dalam th, 1926-1927 Partai Marxis
jang masih sangat muda ini telah memimpin satu pemberontakan
Rakjat anti-kolonialisme jang gagal, kemudian hampir duapuluh
tahun-dipaksa hidup dibawahtanah oleh kaum kolonialis Belanda
dan fasis Djepang, tetapi sedjak Revolusi Agustus 1945 ia muntjul
kembali kepermukaan bumi, ambilbagian aktif dalam revolusi itu,
dan' sekarang telah merupakan satu aliran dan kekuatan jang. pen-
ting .dalam kehidupan politik Rakjat Indonesia, Djadi, mau tidak
mau, suka tidak suka, Marxisme telah mendapat tempatnja sendirt
didalam kehidupan politik dan sosial negeri kita, didalam hati ba-

gian tertentu jang tidak ketjil dari Rakjat Indonesia, o

- Dalam tjeramah saja tanggal 8 April tahun jang lalu tersebut
diatas telah saja singgung serba singkat bahwa Marxisme terdiri
dari tiga sumber dan tiga bagian, jaitu Filsafat, Ekonomi Politik
dan Sosialisme. , w '

- Filsafat Marx bersumber pada filsafat klasik Djerman, Fil-
safat Marxisme adalah materialisme. Hasil jang paling penting
dari Marx dibidang filsafat jalah dialektika, jaitu adjaran tentang

perkembangan dalam bentuknja jang paling sempurna, paling da-
lam, bebas ~dari-sifat beratsebelah, ‘adjaran tentang: kerelatifan
pengetahuan” manusia“jang: memberikan pentjerminan kepada  kita
tentang materi jang berkembang> abadi.’ Marx tidak berhenti pada
memperdalam dan mengembangkan materialisme - filsafat, tapi ia
melengkapinja, ia meluaskan : peagertian materialisme: filsafat ten-
tang alam kepengertian tentang masjarakat manusia. Pentrapan
(penggunaan, pelaksanaan) azas? pokok materialisme dialektik di-
lapangan gedjala sosial, gedjala kemasjarakatan, itulah jang di-
namakan matevialisme histori Materialisme filsafat Marx telah
meaundjukkan kepada Rakjat pekerdja djalan keluar dari per-
budakan djiwa,

Saja bermaksud untuk menguraikan materialisme dialektik
dan histori setjara agak mendalam dalam Bab I dari rangkaian
tjeramah-tjeramah saja. Materialisme dialektik dan histori tidak
hanja merupakan salahsatu bagian, tetapi djuga dasar daripada
Marxisme.

Ekonomi Politik Marx bersumber pada ekonomi klasik Ing-
gris, Marx melandjutkan pekerdjaan Adam Smith (1723-1790)
dan David Ricardo (1772-1823) jang berkat penjelidikannja di-
lapangan sistim ekonomi telah meletakkan dasar® untuk teori nilai
kerdja. Marx telah menjingkapkan hubungan antara manusia da-
lam penukaran antara barangdagangan jang satu dengan barang-
dagangan jang lain. Dalam hal ini ahli?® ekonomi burdjuis hanja
melihat hubungan antara barang? tidak menjingkapkan hubungan
antara manusia. Marx membuktikan bahwa dalam sistim kapitalis
tenagakerdja manusiapun mendjadi barangdagangan. Dan dari
sinilah Marx mendjelaskan bagaimana kaum buruh menghasilikan
nilai-lebih jang mendjadi sumber kekajaan seluruh klas kapitalis.
Adjaran tentang nilai-lebih adalah batu-alas teori ckonomi Marx.
Ekonomi politik Marx menerangkan kedudukan klas buruh jang
sesungguhnja dalam sistim umum kapitalisme.

Saja bermaksud untuk menguraikan setjara agak mendalam
entang Ekonomi Politik Marx dalam Bab Il dari rangkaian tje-
amah? saja.

Sosialisme Marx bersumber pada adjaran Sosialisme klasik
Perantjis. Berbeda dengan adjaran® sosialisme utopi Perantjis,
Sosialisme Marx adalah ilmiah, tidak berdasarkan se-mata® pada
.kemauan baik” dan ,akal” subjektif, tetapi berdasarkan hukum
objektif perkembangan masjarakat manusia. Marx telah menarik
kesimpulan dari sedjarah dunia, bahwa perdjuangan klas adalah
lokomectif daripada kemadjuan masjarakat, bahwa untuk mentjipta-
kan masjarakat sosialis. masjarakat dimana tidak ada penghisapan
atas manusia oleh manusia, masjarakat tak berklas, tidaklah mung-
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kin dengan djalan mengharapkan belaskasihan kaum kapitalis atau
usaha orang? jang baik budi sadja, tetapi harus dengan djalan
mengadakan perdjuangan klas terhadap kaum kapitalis. Perdju-
angan klas untuk menghapuskan klas !

‘Saja bermaksud .untuk menguraikan setjara agak mendalam
tentang Sosialisme Ilmu dalam Bab Iil dari rangkaian tjeramah-
tjeramah “ini,
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BAB 1

FILSAFAT

Sebagaimana telah saja kemukakan dalam pengantar tjeramah
ini, materialisme dialektik daa histori (MDH) bukan hanja salah-
satu bagian, tetapi merupakan dasar daripada adjaran Marxisme
keseluruhannja, Maka, untuk dapat mengenal dan memahami, apa-
lagi menguasai Marxisme, per-tama? dan terutama kita harus me-
ngenal dan memahami filsafat materialisme dialektik dan histori.

Dalam tulisannja Tiga Sumber dan Tiga Bagian Marxisme
Lenin aatara lain mengatakan : , Filsafat Marx adalah materialisme
filsafat jang sudah disempurnakan, jang telah mempersendjatai
umatmanusia, terutama klas buruh, dengan alat? pengetahuan jang
perkasa’’.1) Filsafat Marx adalah perkasa, ia bukan hanja me-
rupakan sendjata untuk mengenal, tetapi djuga untuk mengubah
keadaan alam, masjarakat maupun [ikiran manusia sendiri.

Mengapa MDH itu perkasa?

. Adjaran Marx adalah perkasa, karena ia benar” kata Lenin,
,Ja komplit dan harmonis, ia memberi kepada manusia suatu pan-
dangan dunia jang lengkap jang tak dapat didamaikan dengan
tachajul apapun, dengan reaksi apapua, atau dengan pembelaan
atas penindasan burdjuis apapun. Ia adalah pewaris jang sah dari-
pada apa jang paling baik jang sudah ditjiptakan oleh umatmanusia
dalam abad kesembilanbelas”.2) Dengan perkataan lain, MDH
jang ditjiptakan oleh guru? besar klas proletar, K. Marx (1818-1883)
dan F. Engels (1820-1895) dalam abad ke-19 itu adalah berdasar-
kan pengalaman praktek sosial seluruh umatmanusia dimasa lampau
(lebih dari 2000 tahun) serta hasil?nja jang terbaik dan termadiju
dibidang filsafat maupun dibidang ilmu-alam dan ilmu-sosial. Ia me-
rupakan suatu produk daripada proses perkembangan sedjarah pada
tingkatan tertentu — jaitu kapitalisme, dimana proses perdjuangan

1) W.I. Lenin, Tentang Adjeran® Karl Marz, dalam Pustake Ketjil

Marxis No. 1, Jajasan ,Pembaruan”, tjetakan ke-III, 1961, him. 10.
2y ' Idem, halaman 6.
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